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maupun perempuan dalalm keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” 

 

(Q.S AN-NAHL:97) 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat mendorong terjadi 

migrasi cara manusia berkomunikasi dan memperoleh informasi, sehingga 

cenderung mengambil dari sumber manapun. Fenomena kepo adalah 

fenomena komunikasi antar manusia yang sudah berusia tua, setiap kehidupan 

perjalanan manusia. pelaku kepo juga sering dikenal dengan prasangka buruk 

dan mengunjing satu sama lain. Pelaku kepo dalam Islam berada dalam dua 

area. yaitu Tajassus dan membuka aib seorang muslim. pada keduanya ini, ada 

penyakit yang menyertai yaitu hasad dan dengki. Tajassus memata-matai atau 

mengorek orek berita tentang diri orang lain merupakan suatu tindakan yang 

sangat dilarang dalam Agama
.
. Surah Al-Hujurat ayat 12 menjelaskan 

Tajassus merupakan sebagian dari dosa dan berimplikasi hukuman, meskipun 

aib yang dibicarakan itu ada pada diri seseorang tersebut. Penelitian ini 

bertujuan memaparkan rangkaian kronologis perbuatan keji yang dilakukan 

oleh seseorang Kepo yang ingin mengetahui sesuatu dan relevansinya dengan 

masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research), dan metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode maudhu’i yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mempunyai tujuan yang satu. Merujuk pada tafsir kontemporer yang bercorak 

adab al-ijtima‟i sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan 

dengan penelitian sebagai data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menurut pandangan mufassir terdapat larangan tajassus di dalam hadist Al-

Bukhari dan Muslim dalam As-sahih dari Abu Hurairah. Oleh karena itu, 

dalam QS Al-Hujurat ayat 12 ini menjelaskan bahwasanya Tajassus 

merupakan sebagian dari dosa dan berimplikasi hukuman. meskipun aib yang 

dibicarakan itu ada pada diri seseorang tersebut. 

Kata kunci: tajassus, Surah Al-hujurat, Fenomena Kepo. 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of communication technology encourages migration of the 

way humans communicate and obtain information, so they tend to take it from any 

source. The phenomenon of kepo is an old phenomenon of communication 

between humans. Kepo perpetrators are also often known for their bad prejudice 

and gossip about each other. Kepo people in Islam are in two areas, Tajassus and 

exposed to the disgrace of a Muslim. in both of these, there is a disease that 

accompanies it, namely envy and jealousy. Tajassus spying or prying news about 

other people is an act that is strictly prohibited in Religion. Surah al-hujurat verse 

12 explains that Tajassus is part of sin and has implications for punishment, even 

though the disgrace being discussed is on the person. This study aims to describe 

a chronological series of heinous acts committed by a Kepo who wants to know 

something and its relevance to society. This research is library research, and the 

interpretation method used in this research is the maudhu’i method, namely by 

collecting verses of the Qur’an that have on goal. Referring to contemporary 

interpretations with the character of adab al-ijtima'I as primary data and 

literature books related to research as secondary data. The results of the study 

show that according to the mufassir's view, there is a prohibition on tajassus in 

the hadiths of Al-Bukhari and Muslim in As-Sahih from Abu Hurairah. Therefore, 

in QS Al-Hujurat verse 12 it is explained that Tajassus is part of sin and has 

implications for punishment. 

Keywords: tajassus, Surah Al-hujurat, Kepo Phenomenon.  
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 ملخص

 لذا ، الدعلومات على ويحصلون البشر بها يتواصل التي الطريقة ىجرة الاتصال لتكنولوجيا السريع التطور يشجع
 يعُرف ما غالبًا. البشر بين للتواصل قديمة ظاىرة ىي kepo ظاىرة. مصدر أي من أخذىا إلى يميلون فهم

 ، منطقتين في الإسلام في كيبو الناس. البعض بعضهم عن والقال والقيل السيئ بتحيزىم أيضًا Kepo مرتكبو
 تطفل أو تاجاسوس تجسس. والغيرة الحسد وىو يرافقو مرض كلاهما وفي. الدسلم لعار ويتعرضون تاجاسوس

 جزء تاجاسوس أن 21 الآية الحجرات سورة توضح. الدين في تمامًا محظور عمل ىو آخرين أشخاص عن الأخبار
 ىذه تهدف. الشخص على يقع مناقشتو تتم الذي العار أن من الرغم على ، العقوبة على آثار ولو الخطيئة من

 وعلاقتو ما شيئًا يعرف أن يريد كيبو يرتكبها التي الشائنة الأفعال من كرونولوجية سلسلة وصف إلى الدراسة
 منهج ىي البحث ىذا في الدستخدمة التفسير وطريقة ، الدكتبات في بحث عن عبارة البحث ىذا. بالمجتمع

 الأدب الطابع ذات الدعاصرة التفسيرات إلى الإشارة. ىدف لذا التي القرآن آيات بجمع أي ، الدضحوي
 أن الدراسة نتائج بينت وقد. ثانوية كبيانات بالبحوث تتعلق مؤلفات وكتب أولية بيانات باعتبارىا الاجتماعي

-QS Al في ، لذلك. ىريرة أبي عن الصحيح في ومسلم البخاري حديث في التجسس عن نهي الدفسّر عند
Hujurat أن توضيح تم ، 21 الآية Tajassus للعقاب آثار ولو الخطيئة من جزء. 

 

 كيبو ظاىرة ، الحجرات سورة ، التجسس: الدفتاحية الكلمات
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PEDOMAN TRANLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

 

 

A. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

 

 Huruf   

Arab   Latin 

 d/d = ض

 t/t = ط

 z/z = ظ

 „ = ع

 Gh = غ

 F = ف

 Q = ق

 K = ك

 L = ل

 M = م

 N = ن

 W = و

 H = ه

 Y = ي

Huruff Huruf  

Arab  Latin 

 „ = ء

 B = ب

 T = ت

 Ts = ث

 J = ج

 h/h = ح

 Kh = خ

 D = د

 Dz = ذ

 R = ر

 Z = ز

 S = س

 Sy = ش

 s/s = ص
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Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya  دون  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 

B. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah  رحمة الله

C. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

D. Daftar Singkatan 

a. SWT : Subhȃnahu Wata‟ȃlȃ 

b. SAW : Shallallȃhu „Alaihi Wasallam 

c. a.s : A‟alaihis Salam 

d. R.A : Rȃdhiallahu „Anh  

e. QS : Qur‟an Surah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat menyebabkan 

media harus memposisikan dirinya untuk bertahan. Terjadi migrasi yang 

signifikan dari orang muda untuk beralih ke internet, khususnya dengan 

tersedianya perangkat integrator yang canggih seperti youtobe, facebook, blog, 

dan perangkat lainnya. Meski masih belum bisa dihitung secara pasti kapan 

persisnya migrasi total akan terjadi. Diperkirakan kecendrungan penggunaan 

internet akan meningkat dengan cepat. Sistem mengakses informasi, baik 

berita maupun hiburan berubah menjadi push media (satu ke semua) menjadi 

full media (mengambil dari manapun oleh siapapun,kapanpun).
1
  

Secara terminologi, istilah kepo adalah singkatan dari kata-kata 

knowing every particular object yang berarti seperti ingin tahu. Dalam bahasa 

Cina disebut hokkian, kay poh, atau kaypo.
2
 

Fenomena kepo adalah fenomena komunikasi antar manusia yang 

sudah berusia tua, setiap kehidupan perjalanan manusia. Semenjak awal 

interaksi, manusia sudah kepo terhadap orang lain, seperti tentang bagaimana 

Nabi Adam a.s. Dan ibunda Hawa kepo atas buah khuldi yang dilarang oleh 

Allah. Kemudian, rasa kepo itu makin menjadi karena upaya tipu muslihat 

setan yang menggoda keduanya untuk memakannya sehingga menyebabkan 

keduanya dikeluarkan dari syurga oleh Allah. Demikian pula dengan kisah 

Qabil dan Habil yang berujung pembunuhan Habil akibat kepo demi 

mendapatkan saudara perempuan yang akan dinikahinya.
3
 

Pelaku kepo dalam Islam berada dalam dua area. yaitu Tajassus dan 

membuka aib seorang muslim. pada keduanya ini, ada penyakit yang 

menyertai yaitu hasad dan dengki. Tajassus memata-matai atau mengorek-

                                                             
1
 Hdayu Rahmitasari, Manejemen Media Di Indonesia, ( Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2017), hlm.148 
2
Akh Akh Muwafik Saleh, Islam Hadir Di Bumi Manusia, (Jakarta: Gema Insani, 2019), 

hlm. 404 
3
Ibid., 404 



2 

 

 

orek berita tentang diri orang lain merupakan suatu tindakan yang sangat 

dilarang dalam Agama
4
 

Dalam Islam, mencurigai orang lain sehingga merasa dirinya  memata-

matai ini disebut tajassus adalah mengorek-ngorek yakni (meneliti) berita 

(mata-matai), secara bahasa dikatakan jassa al-akhbar wa tajassasaha  adalah  

mengorek (meneliti) suatu berita.
5
 

Sebagaimana .Allah  berfirman: 

                      

                       

                     
“wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka. 

Sesungguhnya, sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-

cari kesalahan orang lain dan janganlah ada diantara kamu yang 

mengunjing sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati, tentu kamu merasa jijik. Dan 

bertakwalah kepada allah, sesungguhnya allah penerima taubat, maha 

penyayang. (QS Al-Hujurat: 12).
6
 

Seorang yang memata-matai orang lain atau mengorek berita tentang 

orang lain, dalam dirinya pasti bersemayam maksud hati yang hasad dan iri 

dengki dengan tujuan untuk  merendahkan dan menjatuhkan harga diri orang 

lain dengan mencari kelemahan dan kesalahannya sehingga orang itu dibenci 

dan dijauhi yang lain. Untuk itu, si pelaku berupaya membangun narasi negatif 

bagi korban dengan menyebarkan berita buruk atas orang itu. Hal ini sangat 

dibenci oleh Nabi saw.
7
  

Sebagaimana Nabi saw. Bersabda,  

                                                             
4
 Ibid., hlm. 404 

5
Syamsuddin Ramadhan, Tajassus (Spionase), (Al-Azhar Press 2003), hlm 3 

6
Al-Qur‟an Dan Terjemahan, Qs Al-Hujurat:12, hlm. 517 

7
Akh Muwafik Saleh, Islam Hadir Di Bumi Manusia, hlm. 405 
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سُوْا وَلَا  سُوا وَلَا تَََاسَدُوا ولَا تَدَابَ رُوا وَلَا إيَّاكُمْ وَالظَّنَّ فَإِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الَحدِيْثِ وَلَا تَََسَّ تَجَسَّ
 تَ بَاغَدُوا وكَُوْنوُا عبَادَاللهُ إِخْوَاناَ

:“berhati-hatilah kalian dari tindakan berprasangka buruk karena 

prasangka buruk adalah sedusta-dusta ucapan. Janganlah kalian saling 

mencari berita kejelekan orang lain, saling memata-matai saling mendengki, 

saling membelakangi, dan saling membenci. Jadilah kalian hamba-hamba 

Allah yang bersaudara.”(HR Al-Bukhori).
8
 

Namun, tidak menutup kemungkinan dalam memata-matai tidak ada 

kebaikannya. seperti yang telah dibahas oleh Johar Arifin dalam jurnalnya 

melakukan kemashlahatan untuk menggali informasi tentang musuh 

diperbolehkan. sebagaimana Hadits Rasulullah Saw bersabda: 

ثَ نَا دُ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  وَىَارُونُ  النَّضْرِ  أَبي  بْنِ  النَّضْرِ  بْنُ  بَكْرِ  أبَوُ حَدَّ  حُُيَْدٍ  بْنُ  وَعَبْدُ  رَافِعٍ  بْنُ  وَمحَُمَّ
ثَ نَا قَالُوا مُتَ قَاربِةٌَ  وَألَْفَاظهُُمْ  ثَ نَا الْقَاسِمِ  بْنُ  ىَاشِمُ  حَدَّ  ثاَبِتٍ  عَنْ  الْمُغِيرةَِ  ابْنُ  وَىُوَ  سُلَيْمَانُ  حَدَّ

نًا بسَُيْسَةَ  وَسَلَّمَ  يْوِ عَلَ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  بَ عَثَ  قَالَ  مَالِكٍ  بْنِ  أنََسِ  عَنْ   مَا يَ نْظرُُ  عَي ْ
 سُفْيَانَ  أَبي  عِيرُ  صَنَ عَتْ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Nadlr bin Abu Nadlr 

dan Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid dan 

lafadz mereka saling berdekatan, mereka berkata; telah menceritakan kepada 

kami Hasyim bin Al Qasim telah menceritakan kepada kami Sulaiman yaitu 

Ibnu Al Mughirah dari Tsabit dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus Busaisah sebagai mata-mata, 

mengintai gerak-gerik kafilah Abu Sufyan. ( HR. Muslim)
9
 

Islam senantiasa mengajak kepada kedamaian, jika tidak menemukan 

solusi dari perselisihan maka perang dalam Islam adalah kondisi terakhir 

dengan mengedepankan etika dan ketentuan syari‟at. Kondisi perang tersebut 

                                                             
8
Hr.Bukhari, Dikutip Oleh:  Akh Muwafik Saleh, Islam Hadir Di Bumi Manusia, hlm. 

405 
9
 Imam Muslim Dalam Kitab Al-Imamah Bab Tsubut Al-Jannah Li Al-Syahid, No 1901, 

Jilid 3, Hal 1510. Abu Daud Dalam Sunannya Kitab Al-Jihad Bab Bas Al-Uyun No.2618, Jilid 3, 

hal 39 
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membolehkan melakukan sesuatu yang diharamkan, seperti berdusta terhadap 

lawan, penipuan dan melakukan mata-mata.
10

 

Dalam pembahasan yang ingin penulis fokuskan yaitu ciri kepo pada 

zaman sekarang yang lebih suka mencari-cari kesalahan orang lain dan 

membuka aib orang lain. Orang yang suka mencari berita dan kejelekan orang 

lain seakan-akan merasa bahwa dirinya adalah pribadi yang sempurna, merasa 

tidak memiliki keburukan dan kelemahan diri sama sekali. Padahal, saat satu  

jari menunjuk kedepan, ada tiga jari yang berbalik kemuka sendiri. orang yang 

sibuk memikirkan kejelekan orang lain dengan berupaya mencari-cari 

kesalahannya lalu menyebarkan aibnya kepada orang lain maka dia sedang 

menanamkan investasi buruk atas dirinya sendiri. Ini sebab saat si pelaku yang 

”ember” (over disclosure) menyebarkan berita kepada orang lain. Jadi, pada 

saat yang bersamaaan, orang lain akan berhati-hati atas keberadaan orang itu 

agar dirinya tidak menjadi korban fitnah dan Ghibah selanjutnya sekalipun hal 

ini tidak disadari oleh si pelaku, ringan lidah atau banyak mulut itu karena aib 

adalah ibarat bau busuk, setiap orang pasti ingin mencium baunya, bahkan jika 

ada orang yang menebarkan bau busuk itu, pasti pula dibenci dan dihindari. 

Janganlah menganggap remeh mencari-cari kejelekan orang dan 

menyebarkannya. Dihadapan Allah, tindakan itu tidak remeh.
11

 

Sebagaimana Allah  berfirman: 

                          

              
 

“(ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut 

kemulut dan kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui 

                                                             
10

 Johar Arifin, Hadis-hadis Nabi Dalam Berinteraksi Dengan Non Muslim Muharibun, 

JURNAL Ushuluddin Vol.XVII No.1 Januari 2011, hlm.08 
11

Akh Muwafik Hadir Di Bumi Manusia, hlm. 406 
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sedikitpun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal  dalam pandangan 

Allah itu soal besar. (an-Nuur:15)
12

 

Selain dari mencari kesalahan orang lain, pelaku kepo juga sering 

dikenal dengan prasangka buruk dan mengunjing satu sama lain, mereka 

terkadang senang memburukkan orang dari pada melihat pada dirinya sendiri. 

dan bahkan banyak pelaku kepo lebih eksrim menerima berita bohong  yang 

tidak masuk di akal dari mulut ke mulut tanpa mengetahui hal yang 

sebenarnya. pelaku kepo hal seperti itu justru mencari perhatian meskipun 

selain itu banyak yang memberikan komentar negatif kepada pelaku kepo 

tersebut. 

Dari pembahasan di atas, kepo atau mencari kesalahan orang itu 

merupakan perbuatan yang tidak baik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

pemahaman dan wawasan tentang ayat yang berkaitan tentang fenomena kepo 

yaitu dengan kata pransangka buruk, Tajassus dan mengunjing satu sama lain. 

dalam surah Al-Hujurat terlihat jelas bahwasanya adanya larangan yang terkait 

dengan fenomena kepo seperti larangan berprasangka buruk, mencari-cari 

kesalahan orang lain dan larangan mengunjing. karena dengan mencari-cari 

kesalahan orang lain akan mendampakkan dan menimbulkan prasangka buruk 

dan mengunjing/Ghibah. Dengan adanya pemahaman tersebut agar terhindar 

dari segala perbuatan yang tidak di sukai oleh Allah. Maka dari itu, masih 

banyak yang belum penulis paparkan. Dalam penulisan karya ilmiah ini 

penulis akan mengkaji ayat-ayat yang berbicara tentang Tajassus dengan 

menyertakan beberapa pendapat mufassir yaitu pendapat Wahbah Az-zuhaili 

dalam kitab Tafsir Al-Munir, Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah, 

Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir Fi dzilalil Qur‟an, yang terkait dengan ayat 

tersebut. Sehingga di temukan penyelesaian dengan perbuatan kepo. Maka 

penulis akan menulis skripsi dengan judul: LARANGAN TAJASSUS 

DALAM  SURAH AL- HUJURAT AYAT 12 DAN RELEVANSINYA 

DENGAN FENOMENA KEPO 

                                                             
12

Al-Qur‟an Dan Terjemahan, An-Nur: 15, hlm. 351 
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B. Penegasan Istilah 

1. Fenomena 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia fenomena dipahami sebagai 

hal-hal yang dapat di saksikan dengan panca indra dan dapat diterangkan 

serta di nilai secara ilmiyah.
13

 

2. Kepo 

Kepo yang dikenal dengan kata knowing every particular object, 

Kepo bearti rasa ingin tahu yang berlebihan tentang kepentingan atau 

urusan orang lain.
14

 

3. Tajassus 

Dalam kamus Muhammad Yunus dan Ahmad Warson kata 

Tajassus berasal dari   جَس yang bearti meraba, kemudian berubah menjadi 

.yang berarti memata-matai atau menyelidiki rahasia تَجَسُّس  
15

 

Asal arti dari Tajassus adalah mengenal sesuatu dengan cara 

meraba menggunakan tangan. ada yang mengatakan bahwa Tajassus 

adalah mencari aib orang lain, lainnya mengatakan bahwa Tajassus 

adalah mencari rahasia suatu perkara. kebanyakan kata ini digunakan 

untuk keburukan.
16

 

4. Masyarakat 

 

C. Identifikasi Masalah  

                                                             
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Di Kutip Dari Https://Lektur.Id/Fenomena/ Diakses 

Pada Hari Jum‟at 15 April 2022, Jam 23:11 Wib. 
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Di Kutip Dari Https://Lektur.Id/Kepo/ Diakses Pada 

Hari Jum‟at 15 April 2022, Jam 23:17 Wib 
15

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadzurriyah, 

1989), hlm.88, Dan Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Psutaka 

Progresif, 1997), hlm.192 
16

Muhammad Abduh Aziz Al-Khuly, Hormati Tamu Dan Berbuat Baik Kepada Tetangga 

Dan Menghindari Perselisihan: Seri Krakteristik Nabi Saw, (Hikam Pustaka, 2021),  hlm.30 

https://lektur.id/fenomena/
https://lektur.id/kepo/
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Dari pemaparan diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang 

muncul sebagai berikut: 

1. Bagaimana Larangan Tajassus dalam perpektif Al-Qur‟an  

2. Apa saja fenomena Kepo dimasa sekarang 

3. Apa saja ayat yang berkaitan dengan Fenomena Kepo dalam Al-Qur‟an 

4. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari Kepo 

5. Bagaimana pandangan Islam terhadap Kepo 

6. Bagaimana dampak negatif dan positif dalam ayat-ayat yang berkaitan 

dengan Fenomena Kepo  

7. Bagaimana  Larangan Tajassus dan Relevansinya dengan fenomena kepo 

8. Bagaimana hikmah dan pelajaran dari  Larangan Tajassus dan Fenomena 

Kepo 

 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus dan terarah, penulis membatasi permasalahan 

yang akan diteliti yaitu pada ayat yang berkaitan dengan fenomena-fenomena 

Kepo dan bagaiaman penafsiran Mufassir terhadap ayat-ayat tersebut. pada 

ayat ini yang berkaitan dengan fenomena-fenomena Kepo yaitu tentang 

larangan berburuk sangka, mencari kesalahan-kesalahan orang lain, dan 

larangan mengunjing. pada penelitian ini, penulis memfokuskan dalam QS Al-

Hujurat ayat 12.  

Dan pada penelitian ini penulis mengambil kitab Tafsir Al-Maraghi, 

tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab,Tafsir Al-munir karya Wahbah Az-

Zuhaili, karena corak yang dipakai oleh kitab Tafsir tersebut menggunakan 

corak adab al-ijtima‟i. yang disusun secara sistematis. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka fokus 

permasalahan yang akan dite;iti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Larangan Tajassus dalam perspektif Al-Qur‟an surah Al-

Hujurat ayat 12 menurut para mufassir ? 
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2. Bagaimana Larangan Tajassus dalam surah Al- Hujurat ayat 12 dan  

Relevansi terhadap Fenomena kepo ? 

 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian                                                                                                                                                                                                                 

1. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan pernyataan penelitian diatas, tujuan yang hendak 

mencapai melalui penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Bagaimana Larangan Tajassus dalam surah Al-

Hujurat dan  fenomena kepo dalam perspektif Al-Qur‟an menurut 

para mufassir 

b. Untuk mengetahui relevansi fenomena kepo dalam Al-Qur‟an 

2. Manfaat Penelitian 

a. Menambah wawasan penulis tentang bagaimana penafsiran para 

mufassir terhadap ayat-ayat fenomena kepo, memberi pengetahuan 

pada pembaca dan penulis, serta untuk memperkaya khazanah 

keilmuan kita khususnya di bidang Tafsir Al-Qur‟an 

b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau dasar  dalam memahami 

pemikiran tentang makna Tajassus dalam Al-Qur‟an dikehidupan 

masyarakat 

c. Penelitian ini sebagai syarat memperoleh gelar Srata 1 Bidang Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir difakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

 

G. Sistematika Penulisan   

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika: 

BAB I:   Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang 

menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan 

informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian 
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ini. Bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah, yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi 

penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, Penegasan Istilah, 

untuk menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat 

dalam penelitian  ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan 

pembaca atas makna yang dimaksudkan.Batasan dan rumusan 

masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang 

menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. Permasalahan 

yaitu (Identifikasi Masalah, untuk memaparkan permasalahan yang 

terkait dengan judul ini. Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah), 

lalu Tujuan dan Manfaat Penelitian, untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan Sistematika 

Penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 

penelitian ini.  

BAB  II: Merupakan berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum yang 

terdiri dari landasan teori, yang berisikan makna kepo secara 

umum, dan Ciri-Ciri Perbuatan kepo, Manfaat kepo. Hukum kepo. 

serta Istilah ayat-ayat yang berkaitan dengan Fenomena kepo, dan 

menjelaskan tentang Pengertian Tajassus, Macam-macam Tajassus 

dan hukumya menurut Syari‟at Islam, Sebab Turunnya, Hukum 

Tajassus dan Kisah pada masa Rasulullah.  serta Tinjauan 

Kepustakaan pembahasan ini sangat penting untuk memasuki tahap 

berikutnya. 

BAB III: Berisikan Metode Penelitian yang terdiri dari (Jenis penelitian, 

Sumber Data yang terdiri dari data primer dan sekunder, Teknik 

pengumpulan Data yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 

dalam mengumpulkan data, serta Teknik Analisis Data, yaitu 

tahapan dan cara analisis yang dilakukan.  

BAB IV: Berisikan Penyajian dan analisis Data (pembahasan dan hasil). 

pada Bab ini berisi tentang penyajian menurut mufassir tentang 
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ayat yang berkaitan dengan Tajassus serta bagaimana relevansinya 

dengan perbuatan kepo dalam denomena masyarakat  

BAB V : Merupakan bagian penutup yang berisikan simpulan. Dalam bab ini 

penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 

dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu memberikan 

saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun 

kelanjutan  penelitian  yang lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Tajassus 

a. Pengertian Tajassus 

Dalam kamus Muhammad Yunus dan Ahmad Warson kata 

Tajassus berasal dari   جَس yang bearti meraba, kemudian berubah 

menjadi   تَجَسُّس yang bearti memata-matai atau menyelidiki rahasia.
17

 

Asal arti dari Tajassus adalah mengenal sesuatu dengan cara 

meraba menggunakan tangan. ada yang mengatakan bahwa Tajassus 

adalah mencari aib orang lain, lainnya mengatakan bahwa Tajassus 

adalah mencari rahasia suatu perkara. kebanyakan kata ini digunakan 

untuk keburukan.
18

 Tajassus adalah perihal membahas atau 

memperbincangkan aib dan keburukan orang Islam sehingga perbuatan 

tersebut dicela dalam Islam dan dikutuk oleh Allah .
19

 

Dalam makna Tajassus (menyelidiki kesalahan orang lain) 

yaitu tidak membiarkan hamba-hamba Allah itu bermaung dibawah 

hijab Allah. lalu berusaha untuk mengetahui dengan merusak hijab itu 

hingga terbuka baginya.
20

  

Tajassus adalah buah dari sikap buruk, yaitu memata-matai dan 

mencari-cari kesalahan yang selalu mencari kejelekan pihak lain. dan 

mencari pembenaran atas ucapan dan perbuatannya.
21

 dari beberapa 

artian kata Tajassus tersebut, Secara literatur, penulis mendapati bahwa 

                                                             
17

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadzurriyah, 

1989), hlm.88, Dan Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Psutaka 

Progresif, 1997), hlm.192 
18

Muhammad Abduh Aziz Al-Khuly, Hormati Tamu Dan Berbuat Baik Kepada Tetangga 

Dan Menghindari Perselisihan: Seri Krakteristik Nabi Saw, (Hikam Pustaka, 2021),  hlm.30 
19

 Abdul Aziz Masyuri, Kamus Lengkap Istilah Agama Islam, (Yogyakarta: Diva/Press, 

2018), hlm.487 
20

 Ibnu Jabr Ar-Rummi, Mendaki Tangga Ma’rifat Menggali Potensi Indra Keenam 

Meraih Misteri Karomah, (Copyright, Mitrapress, 2020), Hlm.246 
21

 Lul, Agama Manusia Dan Tuhan, Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Ygyakarta: Cv Budi 

Utama, 2021), hlm.139 
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dalam Al-Qur‟an cuma terdapat satu sahaja ayat yang membicarakan 

ayat tentang Tajassus. Penulis mengatakan hal yang demikian 

dikarenakan setelah penulis melacak kata Tajassus pada kitab Mu’jam 

al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, disitu hanya terdapat pada 

surat QS Al-Hujurat ayat 12. 

sebagaimana firman Allah : 

                           

                            

                     

 

“wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari 

prasangka.Sesungguhnya, sebagian prasangka itu dosa, dan 

janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang laindan janganlah ada 

diantara kamu yang mengujing sebagian yang lain. Apakah ada 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 

mati, tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwahla kepada allah, 

sesungguhnya allah penerima taubat, maha penyayang. (QS Al-

Hujurat: 12). 

 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa  ada kesamaan antara 

kegiatan Tajassus dalam Al-Qur‟an  dengan pembicaraan  rahasia  

seseorang untuk  mencari kesalahan, kejahatan atau aib dirinya. 

Sehingga jika kegiatan ini disamakan  dengan kegiatan Tajassus, 

perbuatan tersebut haram hukumnya dan dilarang dalam Islam. 

Tajassus dalam hukum Islam  adalah  kegiatan memata-matai atau 

mencari berita. Sedangkan secara bahasa yaitu  jassa  al-akhbar  wa  

tajassasaha  adalah mencari  suatu berita. Seseorang yang mencari-cari 

berita dari oranag lain berarti telah melakukan aktivitas Tajassus, baik 

itu rahasia maupun terang. Sedangkan orang yang  melakukan aktivitas 

yang memata-matai  disebut  jassa (mata-mata). Tetapi aktivitas 

mengumpulkan, menyebarkan dan menganalisa suatu berita entah  itu 

rahasia atau terang jika dilakukan biasa saja  tanpa mencari-cari suatu 

berita tersebut maka itu bukan termasuk  aktivitas Tajassus, selama 
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tidak ada unsur  mencari-cari berita, mengusut  serta menelitinya lebih 

dalam. Apabila ada orang yang hanya mengumpulkan berita saja tanpa 

menelitinya lebih lanjut, akan tetapi mengumpulkan lalu disebarkan 

keorang lain, maka  apa  yang  dilakukan  juga  tidak  disebut dengan 

Tajassus. Oleh karena itu, untuk orang-orang yang mencari -cari  atau 

mengumpulkan berita, seperti halnya  redaktur koran, jurnalis tidak 

disebut dengan jassus (mata-mata). Kecuali jika dia memang 

mempunyai niatan untuk  melakukan aktivitas Tajassus  sedangkan 

pekerjaan sebagai wartawan hanya untuk menutupi aktivitas  sebagai 

jassus (mata-mata). 

b. Sebab Turun  

Ada yang mengatakan QS Al-Hujurat ayat 12 ini turun adanya 

terkait dengan Tsabit bin Qais bin Syammas, saat seseorang menghina 

sengan menyebut-nyebut ibunya pada masa jahiliyah, Tsbit 

menyembunyikan diri karena malu. lalu Allah Swt menurunkan ayat 

ini. 

Ada juga yang mengatakan, ayat ini turun terkait dengan 

Ikrimah bin Abu Jahal ketika ia datang ke madinah sebagai seorang 

muslim, daat kum muslim melihat Ikrimah mereka mengata-ngatai 

dirinya. putra Fir‟aun umat ini. ia pun mengadukan hal tersebut kepada 

Rasulullah lalu turunlah ayat ini.
22

  

c. Macam-macam Tajassus.
23

 

1) Melakukan mata-mata terhadap kaum Muslimin untuk kebutuhan 

mereka 

Ini merupakan salah satu sarana untuk mengetahui keadaan 

rakyat dan kondisi kehidupan mereka. agar pemimpin dapat 

memberikan bantuan dan pemerataan pembangunan baik fisik 

maupun non fisik. 

 

                                                             
22

 Wahbah Az-Zuhaili, hlm.477 
23

 Lihat Muhammad Rakan Dukmi, At-Tajassus Wa Ahakmuhu Fi Al-Syariah Al-

Islamiyah, ( Cairo: Dar-Salam, 1985), hlm.117-150 
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2) Musuh melakukan mata-mata terhadap kaum Muslimin 

Bentuk semacam ini mesti disikapi oleh kaum Muslimin 

dengan berbagai cara agar terhindar dari rencana tipu muslihat 

mereka 

3) Kaum Muslimin melakukan mata-mata terhadap musuk untuk 

mengetahui kondisi dan kekuatan mereka. bentuk nomor tiga ini di 

perbolehkan. 

4) Melakukan mata-mata terhadap kaum Muslimin untuk membuka 

aib dan keburukan saudara. 

 Hal ini dilarang karena bertentangan dengan Akhlak 

Islami. sebagaimana Firman Allah Swt: dan jangan lah mencari-

cari keburukan orang lain. begitu juga hal yang sama dilarang 

Rasulullah Saw dalam sebuah Hadits yang artinya: Jauhilah 

berburuk sangka, sangka itu seburuk-buruk pembicaraan, dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang lain. bentuk ke empat 

inilah yang di fokuskan oleh penulis pada pembahasan ini. 

d. Hukum Tajassus 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirannya 

adapun perbuat seseorang yang ingin mengetahui sesuatu kesalahan 

orang lain termasuk salah satu dosa yang besar. yaitu mencari 

kesalahan-kesalahan sesuatu yang tersembunyi atau bersifat rahasia. 

diantara pengguna kata dalam Al-Qur‟an yaitu al-Tajassus (memata-

mata), begitu juga dengan kata Tahassus (mendengan pembicaraan 

kaum), semenetara mereka tidak menyukainya hal itu dan tidak ingin 

ia mendengarkannya. juga adalah haram hukumnya. meskipun 

Tahasusus terkadang digunakan untuk menunjukkan mencari-cari hal 

yang baik.
24

 

Ghibah atau menggunjing juga perbuatan haram dan termasuk 

salah satu dosa besar berdasarkan Ijma‟. Sebagaimana yang dituturkan 

                                                             
24

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 13, Terj.Abdul Hayyie Al-Kattani, 

(Jakarta:Gema Insani,2016), hlm.491 
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oleh Al-Qurthubi, “barangsiapa menggunjing seseorang ia harus 

bertaubat kepada Allah disertai dengan meminta maaf dari orang yang 

ia gunjingkan. 
25

 

Hukum Tajassus menurut Imam syaikh Taqiyuddin An-

Nabhani bisa menjadi haram, jaiz (boleh ) dan wajib, ditinjau dari 

siapa yang akan dimata-matai. Beberapa Hadits menjelaskan larangan 

terhadap kegiatan memata-matai, menyadap pembicaraan  orang lain 

atau mencari berita dari orang lain yang tersembunyi. Karena  

kegiatan-kegiatan  seperti itu, merupakan unsur-unsur dari kegiatan 

Tajassus, yang sudah  diketahui  jelas keharamannya. Oleh karena itu, 

tidak diragukan lagi bahwa kegiatan memata-matai seorang muslim 

hukumnya  adalah haram secara mutlak.  

Tajassus adalah perbuatan yang mengakibatkan kerusakan. 

Oleh karena itu, suatu kerusakan harus dihilangkan.  kerusakan  tidak  

diperbolehkan dalam Islam. Begitu dengan adanya  berbagai  macam 

sanksi dalam (hukum pidana Islam) adalah juga untuk menghilangkan 

kemudharatan. 

Unsur-unsur dalam Islam yaitu, seperti  yang telah dijelaskan 

pada Defenisi Tajassus, bahwa seseorang  yang dapat dikategorikan 

melakukan tindakan Tajassus karena adanya niat dari seseorang untuk 

melakukan tindakan Tajassus yang telah dilarang dalam QS Al-Hujurat 

ayat 12, mencari-cari  atau mendengarkan berita lebih lanjut dari orang 

lain, baik itu berita tertutup maupun berita terbuka, pelaku mengetahui 

bahwa mencari atau mendengarkan berita dari orang lain adalah 

tindakan yang dilarang didalam negara atau agama.  

Apabila dilakukan oleh Kafir Harbiy maka hukumannya adalah 

dibunuh, bila diketahui bahwa ia adalah mata-mata atau telah terbukti 

ia adalah mata-mata. Hal ini sebagai mana diriwayatkan oleh Imam 

Bukhori dari Salamah bin al- Akwa‟ berkata: “Seorang mata-mata dari 

orang-orang musrik mendatangi Rasulullah SAW, sedangkan orang itu 

                                                             
25  Ibid.,  
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sedang safar. Lalu, orang itu duduk bersama sahabat Nabi Muhammad 

SAW dan ia berbincang-bincang dengan para sahabat. kemudian orang 

itu pergi. Nabi Muhammad SAW berkata,”cari dan bunuhlah dia” lalu 

aku, (salamah bin al-akwa) berhasil mendapatkannya lebih dahulu dari 

pada sahabat lain dan aku membunuhnya”. 

Imam Muslim juga meriwayatkan dengan dengan perintah 

senada namun dengan lafadz berbeda. Sedangkan dalam riwayat Abu 

Na‟iim dalam Al-Mustakhraj, dari jalan yahya Al-Hamaniy,dari Abu 

Al-„Umais,”ketahuilah, bahwa dia adalah mata-mata”. Hadits ini 

menunjukkan dengan jelas, bahwa Rasulullah SAW telah menetapkan, 

bahwa ia adalah mata-mata, kemudian beliau Rasulullah SAW berkata, 

“cari dan bunuhlah dia”. Ini menunjukkan, bahwa tuntutan dari Rasul 

adalah thalab yang pasti, sehingga sanksi bagi kafir harbiy yang 

memata-matai kaum muslimin, adalah dibunuh tanpa perlu komentar. 

Bila Tajassus dilakukan oleh kafir dzimmiy, maka sanksi yang 

dijatuhkan kepadanya perlu dilihat. Jika pada saat ia menjadi kafir 

dzimmiy diisyaratkan untuk tidak  menjadi mata-mata dan bila ia 

melakukan spionase dibunuh, maka sanksi bila kafir dzimmiy tadi 

melakukan tindak Tajassus, maka hukumnya dibunuh sesuai dengan 

syarat tadi. Dasar -dasar pengambilan hukum meliputi jami’Al-Bayan 

fi ta’wil Al-Qur’an dan Tuhfaj al-muhtaj.berdasarkan firman Allah :” 

janganlah kalian mencari-cari aib orang lain”. Maksudnya adalah Allah 

berfirman “janganlah sebagian dari kalian mencari-cari aib sebagian 

orang lain .Akan tetapi cukuplah dengan urusan yang tampak, yang 

didengar yang kalian puji atau kalian cela. Bukan atas rahasia-

rahasianya yang tidak kalian ketahui”. Sedangkan pendapat para ali 

ta‟kwil senada pula dengan ta‟wil yang saya sapakan. Apakah kamu 

tau hakikat Tajassus atau tajsis? Yaitu meneliti atau mencari-cari aib 

saudaramu supaya melihat rahasianya. Dan tidaklah seseorang berhak 

melakukannya, mencari dan menerobos rumah-rumah orang lain 

berdasarkan prasangka. Meski demikian, jika menurutnya diduga kuat 
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terjadi maksiat walaupun dengan indikasi jelas, seperti informasi dari 

orang yang terpercaya, ia boleh bahkan wajib bila kesempatannya 

segera hilang, seperti pembunuhan dan zina. Bila kesempatan itu masih 

panjang maka tidak diperbolehkan.
26

 

Allah melarang hamba-hambanya yang beriman banyak 

berprasangka, yaitu melakukan tuduhan dan sangkaan buruk terhadap 

keluarga, kerabat, dan orang lain pada tempatnya.  sebagian dari 

prasangka itu adalah murni perbuatan dosa, dan oleh karena itu 

jauhilaah banyak prasangka  itu sebagai suatu kewaspaan.selanjutnya 

setelah Allah  memerintahkan mereka supaya menjauhi kebanyakan 

prasangka, maka dia melarang pula memata-matai orang lain.
27

 

2. Kepo 

a. Pengertian Kepo 

Salah satu kegiatan yang sering membuat kita tidak berhenti 

memperhatikan orang lain adalah kepo. kepo adalah singkatan dari 

Knowing Every Particular Object. dalam bahasa indonesia  ingin 

mengetahui segalanya. sebenarnya, seseorang yang kepo ini sedang 

menganggur sebentar atau memang kerjaannya mengulik hidup orang 

lain. 
28

 

 Kepo dapat diartikan dalam beberapa bahasa. pertama, 

diambil dari singkatan Knowing Every Particular Object. kedua, 

diambil dari bahasa Hokkien Tionghoa Medan/Tionghoa Sumatera 

yang sering digunakan untuk mengejek seseorang karena kurang 

kerjaan atau sibuk tak menentu. ketiga, diambil dari bahasa Hokkian 

yang dipenggal menjadi “ke” bearti bertanya dan “po” (apo) artinya 

nenek-nenek atau singkatnya nenek-nenek yang suka bertanya-tanya. 

keempat, berasal dari kara “Care Full”, dalam bahasa Ingris yang 

                                                             
26

Ihda Shofiyatun Nisa‟,”Penyadapan Telepon Dalam Pandangan Ahlussunah Wal 

Jemaah.”Jurnalsosial Dan Teknologi (Sostech), Vol 1,No. 9, 2021, hlm 991. 
27

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, Cet Ke-2, Hlm.227 
28

 Arum Faiza Dan Diana Key, Seni Bijak Berbicara, (Jakarta: Pt Elex Media 

Komputindo, 2021), hlm.6 
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bearti sangat peduli namun kata tersebut bertransformasi menjadi ker 

pol dan berubah lagi menjadi kepo. bahwa kepo adalah suatu tindakan 

yang menjurus pada keingintahuan terlalu dalam.
29

 

Kepo sebenarnya adalah singkatan dari Knowing Every Prticular 

Object, yang artinya mengetahui setiap detail objek. dalam hal ini 

segala informasi di dunia maya atau media sosial karena mereka 

memiliki ketakutan tertinggal informasi. salah satu yang pasti mereka 

lakukan adalah kepo. orang dengan Syndrom Fomo akan melakukan 

segala cara untuk tetap Up Date. dalam kadar sedang, kepo tak akan 

jadi masalah. namun pengidap Syndrom Fomo tak lagi tahu batasan itu. 

selain bisa memupuk rasa iri, kepo juga menandakan orang tersebut 

sebenarnya tidak bahagia. selalu cemas, karena tak pernah berhenti 

membandingkan kehidupan dengan orang lain.
30

 

b. Ciri-ciri Kepo 

Kepo dikenal sebagai mencari tahu hal orang lain. ciri orang 

yang gemar kepo terhadap orang lain antara lain: 

1)  cenderung narsistik. orang yang narsistik adalah mengalami 

gangguan kepribadian yang mana seseorang menganggap dirinya 

sangatlah penting di kagumi.  

2) minim empati dan apresiasi kepada orang lain. orang yang satu ini 

juga mengabaikan nilai-nilai yang diyakini oleh orang lain. 

menganggap standar normanya adalah standar tunggal. adanya 

ketidakjelasan/kabur batasan antara pribadi/privasi dalam era dijital 

sehingga privasi orang lain dianggap milik umum.
31

 

c. Manfaat Kepo 

Ada lima manfaat dari rasa ingin tahu seseorang atau disebut 

kepo yaitu: 

                                                             
29

Astri Bestari, Broken Hearted Pill For Muslimah, (Guepedia,2018), hlm.32 
30

 Shirin Shajar, Referat (Kumpuln Artikel Pilihan), (Guepedia, 2018), hlm. 31 
31

 Pranaja, Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Kepo, Majalah Saintekes (1):2018, 

hlm 23-24 
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1) Dapat mempererat hubungan, rasa ingin tahu tentang seseorang dan 

dunia sekitar kita akan membuat kehidupan sosial kita bertambah 

kaya. ketika menunjukkan “interest” kita terhadap apa yang 

disampaikan seseorang kepada kita, lalu kita dapat 

mendiskusikannya seseorang tersebut akhirnya akan merasa 

“enjoy” menghabiskan waktu dengan kita. 

2) Bisa membantu melindungi pemikiran atau otak kita, menunda atau 

menangguhkan mental kita tetap aktif akan memastikan pemikiran 

atau otak kita tetap baik.  

3) Dapat membantu mengatasi kecemasan, rasa ingin tahu juga bisa 

menghilangkan rasa cemas. rasa ingin tau kita dan perasaan yang 

meluap tentang seseorang yang baru memungkinkan akan 

menghapus rasa cemas. 

4) Berhubungan dengan rasa bahagia 

5) Membantu kita mempelajari banyak hal.
32

 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Dari hasil penelitian ini,maka ada beberapa penelitian yang memiliki 

tema yang berdekatan dengan karya ilmiah peneliti yang berjudul “Larangan 

Tajassus dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 12 dan Relevansinya dengan 

Fenomena kepo” diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Hafiz Bin Adnan, jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, Darussalam-Banda Aceh, 2017, yang berjudul: 

“Tajassus Menurut Perspektif Al-Qur‟an Dalam Tafsir Al-Misbah”, 

dalam penelitian ini menjelaskan konsep Tajassus dengan pendapat 

Quraish Shihab, bahwasanya menurut Quraish Shihab bahwa Tajassus 

adalah tidak di perbolehkan. begitu juga yang di ungkapkan dari pendapat 

Mufaasir lain dari aspek Tajassus individu. Namun, bagi kemaslahatan 

                                                             
32

 Pranajaya, Analisis Pemahaman Kepo (Knowing Every Particular Object), Dikalangan 

Mahasiswa, Bagian Ii:Media Sosisal Dan Multiterasi Di Era Digital, Perogram Study Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Teknologi Informasi Universitas Yarsi, hlm.136-137 
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negara atau umum, maka konsep Tajassus di perbolehkan.
33

 penelitian ini 

merupakan penelitian yang membicarakan tentang dasar hukum dari 

konsep Tajassus. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Saleh, Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2016 yang berjudul: Penyadapan Dan Tajassus Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Implementasi Metode Al-Qiyas”. dalam skripsi 

ini membahas tentang menunjukkan bahwa penyadapan terhadap 

seseorang dengan tujuan mengungkap aib/keburukan dan mencari-cari 

kelemahan ataupun kesalahan pihak yang disadap merupakan tindakan 

yang melanggar hak asasi manusia. jika dianalogikan dalam hukum Islam, 

tindakan penyadapan ini memiliki kesamaan „illat dengan tindakan 

Tajassus yaitu mencari keslaahan orang lain di haramkan dalam agama 

islam. Namun hal ini dapat dilanggar dalam beberapa keadaan tertentu 

seperti tindakan KPK dalam mencegah dan memberantas tindakan 

kriminal korupsi yang sangat berbahaya karena menimbulkan berbagai 

dampak negatif dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat.
34

 penelitian ini 

merupakan penelitian yang membicarakan penyadapan terhadap prilaku 

seseorang dan dasar hukum yang ada di dalam Al-Qur‟an 

3. Skripsi yang dituliskan oleh Andi Tri Saputra, Fakultas Ushuluddin fan 

Pemikiran Islam, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, yang berjudul: Konsep 

Intelijen Penafsiran Kontekstualis Terhadap QS Al-Hujurat Ayat 12, 

dalam skripsi ini menjelaskan bahwa dalam surah QS Al-Hujurat ayat 12 

ini memiliki 2 kegiatan yaitu konteks makro pertama: Tajassus yang 

dilarang dalam konteks ini adalah Tajassus yang berlandasan hawa nafsu 

dan prasangka buruk yang tidak berdasarkan tujuan untuk mengunjingkan 

informasi yang di temukan. dan konteks makro kedua. kegiatan mata-

                                                             
33

 Skripsi Yang Ditulis Oleh Mohammad Hafiz Bin Adnan, “Tajassus Menurut Perspektif 

Al-Qur’an Dalam Tafsir Al-Misbah”,  Jurusan Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

Dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Darussalam-Banda Aceh, 2017.  
34

 Muhammad Saleh, Penyadapan Dan Tajassus Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Implementasi Metode Al-Qiyas”.Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016  
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mata yang dilakukan badan intigen berdasarkan indikasi atau tanda-tanda 

tertentu yang sifatnya berupa ancaman terhadap keamanan negra. dari 

segi kemaslahatan intelijen memiliki kemaslahatan pemelihara 

kehormatan.
35

 

4. Jurnal yang ditulis Muhsin Hariyanto, jurusan STIKES Aisyiyah 

Yogyakarta yang berjudul hindarilh prasangka, Tajassus dan Tahassus 

dalam penelitian ini menjelaskan berhati-hatilah dengan prasangka, 

tajassus dan tahassus agar kita tak terperosok kedalam kesalahan yang 

tidak perlu.
36

 

5. Jurnal yang ditulis Saiful Lutfi , jurusan  Institut Negeri palangka 

Raya,Indonesia yang berjudul Materi pendidikan akhlak menurut Al-

Qur‟an; analisis surah al-hujurat ayat 11-12 dalam penelitian ini 

menjelaskan menganalisis materi pendidikan akhlak dalam surah al-

hujurat ayat 11 dan 12.
37

 

6. Skripsi yang ditulis Pranajaya, program studi  ilmu perpustakaan, fakultas 

teknologi informasi universitas YARSI,Jakarta 2018 yang berjudul 

Persepsi Mahasiswa terhadap fenomena kepo dalam penelitian ini 

menjelaskan  seseorang yang kepo  bisa menjurus kepada prasangka yang 

tidak baik, sebab ia ingin tahu betul sampai mendalam tentang seseorang 

yang belum tentu apa yang diduganya itu benar.
38

 

7. Jurnal yang ditulis Siti Mursida, pascasarjana UIN sunan Kalijaga 

yogyakarta 2021 yang berjudul budaya prasangka dan gosip perspektif Q.S 

al-hujurat: 12 (analisis Ma‟na cum Maghza) dalam penelitian ini 

                                                             
35

 Andi Tri Saputra, Konsep Intelijen Penafsiran Kontekstualis Terhadap Qs Al-Hujurat 

Ayat 12,Fakultas Ushuluddin Fan Pemikiran Islam, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
36  Muhsin Hariyanto, Hindarilah Prasangka, Tajassus dan Tahassus, STIKES Aisyiyah 

Yogyakarta. 
37  Saiful Lutfi, Materi Pndidikan Akhlak menurut Al-Qur’an ; Analisis  Surah  Al-Hujurat 

Ayat 11-12,Institut Agama Negeri Palangka Raya  Indonesia,2020. 
38 Pranajaya, Persepsi Mahasiwa terhadap Fenomena Kepo,  Program Studi ilmu 

perpustakaan fakultas teknologi informasi universitas YARSI, jakarta 2018. 
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menjelaskan mengupas tren Budaya Prasangka dan gosip perspektif Q.S 

Al-hujurat: 12 dengan menggunakan pendekatan Ma‟na Cum Maghza.
39

 

8. Skripsi yang ditulis Masita, program Studi Ilmu Alqur‟an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2022, yang berjudul Tajassus perspektif Al-Qur‟an dan relevansinya 

dengan infotainment dalam penelitian ini menjelaskan  mengenai Tajassus  

selalu  bermakna mecari-cari kesalahan orang dalam perspektif Al-

Qur‟an.
40

 

9. Skripsi yang ditulis Khamim Jazuli, jurusan Tadris Matematika  Fakultas 

Tarbiyah dan ilmu  keguruan  Istitut Agama Islam Negeri Tulungagung 

2016, yang berjudul pengaruh media  pembelajaran kertas potong (kepo) 

terhadap kemampuan berfikir kreatif  siswa  kelas x  MA At-Thohiriyah 

dalam penelitian ini menjelaskan ada tidaknya pengaruh penggunaan 

media pembelajaran kertas potong (kepo).
41

 

10. Skripsi yang ditulis Irfan Taufik Al-quddus, Program Studi Ilmu 

Komunikasi Konsentrasi Hubungan Masyarakat yang berjudul Fenomena 

Bahasa gaul dikalangan pelajar SD negeri BOYO Kota Gunungsitoli 

dalam penelitian ini menjelaskan bahasa gaul telah memberikan perubahan 

yang amat besar dari segi bahasa indonesia yang kita digunakan, hal ini 

banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat maupun kemajuan 

teknologi dan komunikasi.
42

 

 

 

                                                             
39  Siti Mursida, Budaya Prasangka dan Gosip Perspektif  Q.S Al-hujurat :12 (analisis 

Ma’na Cum Maghza),Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
40 Marsita, Tajassus perspektif  Al-qur’an  dan Relevansinya Dengan Infotainment, 

Program Studi Ilmu Al-qur’an dan Tafsir  Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau ,2022. 

41 Khamim Jazuli, pengaruh media  pembelajaran kertas potong (kepo) terhadap 
kemampuan berfikir kreatif  siswa  kelas x  MA At-Thohiriy, jurusan Tadris Matematika  Fakultas 
Tarbiyah dan ilmu  keguruan  Istitut Agama Islam Negeri Tulungagung  2016. 

42 Irfan Taufik Al-quddus, Fenomena Bahasa gaul dikalangan pelajar SD negeri BOYO 
Kota Gunungsitoli, Program Studi Ilmu Komunikasi konsentrasi Hubungan Masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu dengan menelaah sumber-sumber tertulis, dalil-dalil naqli yang 

mendukung penulisan skripsi ini karena kebanyakan sumber itu berasal dari 

bahan- bahan tertulis yang berkaitan langsung dengan topic yang dibahas. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang diambil untuk penelitian  ini terbagi 2: 

1. Data Primer  

         Adapun sumber data primer yang berkaitan langsung dengan 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, sumber data utama yang 

digunakan adalah Al- Qur‟an.  

2. Data Sekunder 

                Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan, sebagai berikut: 

a.Tafsir Ahmad  Mustafa Al- Maraghi 

b.Tafsiran Quraish Shihab 

c.Tafsiran Wahbah Az-zuhaili 

d. Sayyid Qutb 

e. Kitab –kitab hadis dan buku-buku yang mempunyai hubungan 

dengan masalah yang diteliti 

f. Artikel , majalah, kamus, dan karya ilmiah yang berkaitan 

dengan penelitian.  

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian. pada teknik  pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 

pengumpulan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data untuk  memenuhi standar  yang  telah ditetapkan. 
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Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Tafsir Maudhu’i yang mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mempunyai tujuan yang satu. Tafsir ini dilakukan secara berurutan ayat demi 

ayat kemudian surat demi surat, menerangkan kosa kata, konotasi kalimat, 

latar belakang turunnya ayat, dan kaitannya dengan ayat lain. baik sesudah 

maupun sebelumnya. dan juga Tafsir ini menerangkan makna yang di 

kehendaki yang tertuju pada kandungan ayat. berdasarkan unsur i‟jaz, 

balaghah, fiqh.
43

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik yang penulis gunakan dalam menganalisa data dalam penelitian 

ini adalah data-data yang terkumpul melalui teknik tersebut, penelitian ini 

merupakan Teknik deskripif. Setelah semua terkumpul, selanjutnya  dilakukan  

analisa, melalui metode analisa isi dengan tujuan memahami dan 

mempertanyakan sejauhmana penafsiran yang berkaitan dengan Tajassus. 

Dengan demikian, data yang dianalisis dalam karya tulis ini adalah 

penafsiran ayat- ayat Al-Qur‟an yang berbicara tentang Larangan Tajassus 

menurut Tafsir. Pada penulisan ini menggunakan  metode pendekatan yaitu 

analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha 

analisis berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. 

penelitian kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud kata-

kata dan bukan angka-angka. proses penelitian dimulai dengan menyusun 

asumsidasar dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam penelitian.Asumsi 

dan aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam 

pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan 

argumentasi.
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BAB V 

                                                        PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan, maka dapat 

disimpulkan  ayat yang membahas pendapat mufassir tentang  Larangan  

Tajassus dalam Al-Qur‟an dan relevansinya dengan perbuatan Kepo dalam 

fenomena masyarakat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun penafsiran dalam QS Al-Hujurat ayat 12 mengenai Larangan 

Tajassus atau dikenal mencari-cari kesalahan orang lain merupakan salah 

satu prilaku yang termasuk mempunyai sifat berburuk sangka, iri hati dan 

dengki. oleh karena itu, dalam QS Al-Hujurat ayat 12 ini menjelaskan 

bahwasanya Tajassus merupakan sebagian dari dosa dan berimplikasi 

hukuman. meskipun aib yang dibicarakan itu ada pada diri seseorang 

tersebut. 

 Ayat ini juga mengambarkan harga diri orang yang dijelek-

jelekkan pengunjing dengan bentuk perumpamaan yang sangat buruk. hal 

itu ada beberapa bentuk mubalaghah lainnya, seperti penggunaan kata 

tanya yang mengandung pengertian mengukuhkan. yaitu mengunjing 

seseorang sama seperti memakan daging manusia. menjadikan manusia 

yang di makan dagingnya itu sebagai saudara dan telah menjadi mayat.  

2. Sedangkan Fenomena kepo di masyarakat dan hikmah pelajaran yang 

dapat diambil didalamnyayaitu: pertama, Berita Presiden China Xi Jinping 

Minta Pulau Kalimantan Sebagai Jaminan Hutang Jokowi. kedua, keluhan 

petani tentang harga bawang merah yang murah. ketiga, menuduh tetangga 

babi ngepet. adapun hikmah dan pelajaran yang dapat diambil adalah 

pertama, tentang jangan suka berprasangka buruk dan Tajassus. Kedua, 

jangan suka mengunjing.  
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B. Saran 

Tidak ada kata yang mulia selain mengucapkan rasa syukur kepada 

Allah. Yang mana telah memberikan limpahan rahmat kepada kita .Khususnya 

kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan karya tulis ini. Penulis menyadari 

banyaknya kekurangan karya tulis yang berjudul ”Larangan Tajassus dalam 

Al-Qur‟an dan relevansinya dengan perbuatan Kepo dalam fenomena 

masyarakat”. melalui penelitian inilah, penulis akan memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. perlu adanya penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk membuktikan 

tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman.  

2. perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab Tafsir tentang hal tersebut 

untuk dijadikan sebagai pedoman semangat kembali ajaran-ajaran Isla 

yang menjunjung tinggi terhadap nilai-nilai kedamaian, bukan sebalik 

yang seringkali mengabaikan pendapat ulama.sehingga data ini nantinya 

disa dijadikan pedoman untuk analisis penelitian dengan objek dan judul 

yang sama subtansinya. 
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